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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Transformasi digital sedang menjadi topik hangat untuk dibahas saat ini. 

Perkembangan transformasi digital mengalami kemajuan yang cukup signifikan 

setiap tahunnya. Bidang yang mengalami perkembangan paling signifikan dalam 

transformasi digital yakni teknologi informasi. Berdasarkan laporan Badan Pusat 

Statistik dalam (Santika, 2023) perkembangan teknologi informasi mengalami tren 

yang positif dalam 5 tahun terakhir. Pada tahun 2022, indeks perkembangan 

teknologi informasi mengalami peningkatan mencapai 5,85%. Nilai tersebut 

mengalami kenaikan 0.09 % dari tahun sebelumnya. Perkembangan ini membawa 

pengaruh positif bagi aspek teknologi informasi.  

Salah satu aspek yang mengalami perkembangan dalam bidang teknologi 

informasi adalah peningkatan akses internet bagi masing-masing individu. Menurut 

(Putri et al., 2023) internet memiliki beberapa fungsi yakni fungsi komunikasi, 

fungsi pendidikan, fungsi akses informasi, fungsi tambahan dan fungsi lainnya. 

Fungsi tersebut memberikan dampak yang signifikan dalam kehidupan masyarakat 

seperti menjadi sarana komunikasi antar sesama, mengakses informasi, sarana 

hiburan, dan pusat pelayanan publik. Dampak tersebut mempengaruhi pola 

interaksi dalam berbagai aspek kehidupan. Hal ini memungkinkan kemudahan 

untuk saling terhubung dan mendapatkan informasi secara langsung yang 

mendorong peningkatan efisiensi dan produktivitas dalam berbagai bidang di 

kehidupan masyarakat. 
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Gambar 1.1 Penggunaan Akses Internet Tahun 2024 

(Sumber : We Are Social (Kemp, 2024) diakses pada 10/8/2024) 

 

Merujuk pada Gambar 1.1, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh We Are 

Social penggunaan akses internet di Indonesia per Januari 2024 mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Terdapat 185.3 Juta atau 66.5 % dari jumlah 

populasi di Indonesia telah menggunakan internet. Data ini naik 1.5 juta atau 0.8% 

dari tahun sebelumnya. Data tersebut memperkuat bahwa penggunaan internet 

menjadi salah satu aspek penting dalam tranformasi digital saat ini.  

 Penggunaan internet juga memiliki kepentingan yang beragam. Dari survei 

yang dilakukan oleh we are social dan Meltwater dalam (Mufti Prasetiyo et al., 

2024) terdapat beberapa alasan yang mempengaruhi individu dalam mengakses 

internet. Survei tersebut menjelaskan bahwa internet lebih sering digunakan untuk 

mencari informasi dengan berbagai topik yang menarik. Informasi tersebut bisa 

disesuaikan berdasarkan topik yang relevan dengan fenomena yang terjadi. 

Informasi yang diberikan tentunya berasal dari berbagai opini, pendapat, dan 

argumen dari pihak lain sehingga menghasilkan sudut pandang yang beragam.  
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Gambar 1.2 Alasan Penggunaan Internet Tahun 2024 

(Sumber: We Are Social  (Kemp, 2024) diakses pada 10/8/2024) 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 penduduk Indonesia lebih banyak mengakses internet 

untuk mencari informasi. Per Januari 2024, pencarian informasi di internet 

mendominasi dengan 83.1 % yang disusul dengan alasan lain di bawahnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa informasi merupakan kebutuhan penting bagi masyarakat. 

Perkembangan bidang teknologi dan informasi juga mendorong hadirnya beberapa 

media baru dalam upaya memenuhi kebutuhan informasi. Salah satu media yang 

hadir dalam upaya tersebut yakni media online.  

 Menurut Suryawati dalam (Indriyani, 2020), media online adalah media 

telekomunikasi yang dimanfaatkan oleh individu melalui perantara internet. 

Selanjutnya, menurut Siregar dalam (Kurniawan, 2019), media online adalah jenis 

media yang memiliki basis telekomunikasi dan multimedia. Media online sering 

ditandai dengan perkembangan informasi yang lebih cepat dibandingkan media 

lainnya. Media online memberikan kemudahan kepada individu dengan 

pemberitaan yang up to date atau sedang berlangsung. Hal ini akan mempermudah 
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individu untuk memperoleh informasi yang valid terhadap topik yang sedang 

terjadi.   

 Perkembangan media online menyebabkan hadirnya beberapa portal berita 

untuk menunjang kebutuhan informasi tersebut. Portal berita merupakan halaman 

website yang memberikan informasi mengenai suatu kejadian dan peristiwa yang 

sedang terjadi ataupun yang sudah terjadi. Portal berita menawarkan kemudahan 

kepada penggunanya untuk mengakses semua informasi yang diberikan karena 

akan tersimpan dengan baik pada situs internet. Dalam portal berita, terdapat 

beberapa jenis informasi yang diberikan kepada khalayak. Informasi tersebut 

berupa kehidupan sosial, kesehatan, ekonomi, olahraga, hiburan, maupun politik. 

Pengemasan dari informasi yang diberikan juga sangat relevan dengan 

perkembangan zaman sehingga mereka bisa lebih nyaman membaca informasi yang 

diberikan.  

Salah satu contoh dari implementasi tersebut yakni pemberitaan mengenai 

politik di Indonesia. Isu ini selalu menarik untuk dibahas karena kebutuhan 

masyarakat terhadap pemberitaan politik di Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir juga mengalami peningkatan. Rasa ingin tahu masyarakat terhadap 

pergerakan politik yang bersifat dinamis menjadi sebuah alasan pemberitaan 

dengan topik ini menjadi poin utama dalam kehidupan masyarakat. Hal ini 

dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggaraan Jasa 

Internet (APJII) dalam (Muhamad, 2024). Survei ini dilakukan melalui wawancara 

langsung dengan 8.720 responden yang tersebar di 38 provinsi di Indonesia pada 

tahun 2024. Hasil dari survei ini menunjukkan bahwa pemberitaan mengenai 
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politik, sosial, hukum dan hak asasi manusia menempati posisi pertama sebagai 

konten yang sering diakses masyarakat per tahun 2024.  

 

Gambar 1.3 Berita yang sering diakses Tahun 2024 

(Sumber: Databoks (Muhamad, 2024) diolah oleh peneliti 

 diakses pada 11/8/2024) 

 

Merujuk pada Gambar 1.3, Muhammad Arif selaku Ketua Umum Asosiasi 

Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII) dalam (Muhamad, 2024) 

menyebutkan bahwa terdapat pergeseran konten yang diminati oleh masyarakat per 

tahun 2024. Pemberitaan mengenai politik, sosial, hukum dan hak asasi manusia 

(Polhukam) menempati posisi pertama menggeser pemberitaan mengenai 

kesehatan. Beliau menuturkan bahwa beberapa tahun terakhir, masyarakat masih 

fokus terhadap pemberitaan mengenai tata cara hidup sehat dan penanganan virus 

karena adanya Pandemi Covid 19. Namun di tahun 2024, fokus masyarakat beralih 

kepada pemberitaan dan konten yang berkaitan dengan politik. Pemberitaan 

mengenai Polhukam menempati posisi teratas dengan 40.56 % yang disusul dengan 

pemberitaan lain di bawahnya. Hasil ini disebabkan karena akhir tahun 2023 – 
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tahun 2024, Indonesia sedang menggelar pesta demokrasi untuk memilih 

pemimpin. Pemberitaan dilakukan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat 

mengenai pesta demokrasi yang akan dilaksanakan.  

Pemberitaan ini dimulai pada akhir tahun 2023 ketika Indonesia hendak 

melaksanakan pesta demokrasi untuk memilih presiden dan wakil presiden. 

Pemberitaan tersebut diberikan dalam upaya memberikan pemahaman dan edukasi 

kepada masyarakat agar mengenal lebih jauh calon yang mendaftar pada pemilihan 

presiden tersebut. Pemberitaan yang diberikan mencangkup penjelasan mengenai 

rencana kebijakan yang diajukan oleh masing-masing calon, pergerakan kampanye, 

dinamika partai politik dan lainnya. Hal ini dilakukan agar masyarakat bisa memilih 

kandidat terbaik sesuai dengan visi misi yang ditawarkan. Alasan tersebut 

menyebabkan pemberitaan politik menjadi informasi yang paling sering dicari oleh 

masyarakat. Portal berita seperti antara news, liputan6 dan lainnya secara rutin 

memberitakan setiap pergerakan masing-masing calon dalam pemilu.  

                 

Gambar 1.4 Pemberitaan Pemilihan Presiden                     

(Sumber : Antaranews (Noor, 2024), Liputan6 (Anugrahadi, 2024)  

diakses pada 11/10/24) 
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Berdasarkan Gambar 1.4, pemberitakan dilakukan secara masif oleh portal 

berita online kepada masyarakat. Pemberitaan melalui portal berita online juga 

dilakukan karena basis pemilih pada pemilu 2024 didominasi oleh generasi yang 

sudah mengerti terhadap teknologi. Berdasarkan data yang dirilis oleh Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) Republik Indonesia dalam (KPU, 2023)  Jumlah total 

pemilih dalam pemilu 2024 sebanyak 203.056.748. Adapun pemilih yang berasal 

dari generasi milenial dan generasi Z sebanyak 115.622.550. Angka ini 

mendominasi 55 % dibandingkan pemilih dari generasi lainnya yang belum terlalu 

paham mengenai teknologi. Pemberitaan yang dilakukan secara masif di portal 

berita online akan mempermudah mereka dalam membuat pertimbangan untuk 

memilih pasangan yang terbaik.  

 Pemberitaan mengenai isu politik di Indonesia tak berhenti ketika pemilihan 

umum selesai dilaksanakan. Pemberitaan ini terus bergulir karena setelah diadakan 

pemilihan umum akan dilanjutkan dengan pemilihan kepala daerah (Pilkada) tahun 

2024. Setelah proses pemilihan umum, partai politik sering melakukan pertemuan 

untuk menentukan langkah selanjutnya dalam kontestasi pemilihan kepala daerah 

tersebut. Tak hanya itu, calon potensial yang berasal dari partai politik maupun luar 

partai politik juga secara gencar melakukan persiapan untuk menghadapi pilkada 

tersebut. Wilayah strategis di Indonesia juga menjadi faktor pendukung bagi partai 

politik maupun calon kepala daerah dalam menentukan langkah mereka. Hal diatas 

berhasil menyita perhatian dari media online untuk terus menyebarkan informasi 

mengenai proses pilkada. Tujuan pemberitaan tersebut sebagian besar masih sama 

yaitu untuk memberikan wawasan kepada masyarakat di setiap daerah agar dapat 

memilih calon kepala daerah yang paling tepat.  
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Salah satu wilayah yang tak lepas dari sorot pemberitaan yakni Daerah 

Khusus Jakarta. Jakarta tetap memiliki daya tarik tersendiri walaupun status ibu 

kota telah dipindahkan ke Ibu Kota Nusantara (IKN), Kalimantan Timur. Hal ini 

dikarenakan Jakarta masih menjadi pusat perekonomian di Indonesia. Lebih lanjut, 

tahta gubernur yang diperebutkan juga masih menggiurkan bagi semua partai 

politik yang ada. Tak hanya itu, pilkada Jakarta juga dijadikan sebagai barometer 

politik nasional. Hal ini dibuktikan ketika kandidat yang memenangkan pilkada 

tersebut berpeluang besar untuk lanjut ke tingkat nasional seperti yang telah terjadi 

pada Joko Widodo pada tahun 2014 dan Anies Baswedan di tahun 2024. Faktor ini 

menyebabkan partai politik secara rutin berkomunikasi satu sama lain untuk 

melakukan koalisi dalam mengusung calon terbaik miliknya. Salah satu isu yang 

menjadi perhatian utama bagi media online yakni langkah yang diambil Anies 

Rasyid Baswedan untuk kembali mencalonkan diri menjadi Gubernur Daerah 

Khusus Jakarta tahun 2024. Langkah ini diumumkan secara langsung oleh Anies 

Baswedan ketika ditemui oleh media di Pondok Indah, Jakarta Selatan pada Jumat 

14 Juni 2024. Dalam keterangannya, beliau menegaskan “Saya sampaikan, 

bismillah kami bersiap untuk meneruskan ke periode ke dua”. Langkah ini juga 

dinantikan oleh sebagian basis pemilihnya di pemilihan presiden kemarin.  

Setelah melakukan pertimbangan dan dorongan dari beberapa pihak, 

akhirnya Anies memantapkan niatnya untuk kembali berlaga pada kontestasi 

pilkada Jakarta. Pernyataan ini bukan hanya menarik perhatian pemilihnya di 

Jakarta pada pilpres kemarin, namun basis pemilih di wilayah lain pun ikut bahagia 

dengan keputusan ini. Beberapa keputusan kontroversial dan kebijakan yang 

diambil oleh PJ Gubernur sebelumnya menjadi alasan Anies kembali maju pada 
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kontestasi pilkada untuk mengembalikan hak-hak warganya. Sebagian dari warga 

Jakarta yang resah atas keputusan yang diambil oleh PJ Gubernur sebelumnya 

menyebabkan mereka mendorong Anies Baswedan untuk kembali mencalonkan 

diri sebagai Gubernur.  

 Isu ini menjadi fokus utama bagi portal media online untuk memberikan 

informasi kepada khalayak. Daya tarik Anies dalam dunia politik juga menjadi nilai 

jual dalam setiap pemberitaan yang diberikan. Tak hanya itu, jangka waktu yang 

cukup panjang dari deklarasi yang disampaikan oleh Anies untuk maju ke pilkada 

Jakarta dengan penutupan pendaftaran calon Gubernur dapat menyebabkan semua 

hal bisa terjadi. Ditambah lagi, dalam kurun waktu kurang lebih 2 bulan tersebut, 

apapun masih bisa terjadi. Hal ini dikarenakan politik di Indonesia yang bersifat 

dinamis menyebabkan kemungkinan dan perubahan lain bisa dijalin oleh partai 

politik.  

Perubahan ini dijadikan media online sebagai topik pemberitaan yang 

diberikan kepada masyarakat. Pengemasan informasi menggunakan bahasa yang 

kontroversial juga menarik perhatian dari mereka. Pemberitaan dengan makna yang 

beragam menjadi pelengkap bagi masyarakat dalam mengkonsumsi pemberitaan 

tersebut. Hal ini menjadi pertimbangan untuk masyarakat dalam menentukan 

sikapnya berdasarkan pemberitaan yang diarahkan oleh media yang ada. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan oleh penulis, maka terdapat beberapa 

alasan penulis mengambil topik ini untuk melakukan penelitian, yaitu sebagai 

berikut :   
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1.1.1 Portal Berita Online Sebagai Media Pemberitaan Pencalonan Anies    

Baswedan Di Pilkada Jakarta 2024 

Setelah melakukan deklarasi untuk maju kembali menjadi Gubernur Jakarta 

di Pilkada 2024, pemberitaan mengenai Anies di media online semakin marak. 

Pemberitaan tersebut mencangkup informasi mengenai deklarasi yang dilakukan, 

pendapat beberapa tokoh dari partai politik, kemungkinan terjadinya koalisi 

diantara partai politik dan dinamika pencalonan serta penjegalan Anies di pilkada 

Jakarta. Informasi ini terus diberitakan oleh portal berita online dengan berbagai 

pengemasan berita sehingga masyarakat memiliki beberapa pandangan mengenai 

isu ini. Dorongan yang dilakukan oleh portal berita online melalui pemberitaan 

yang diberikan akan membentuk banyak opini dari masyarakat sehingga mereka 

bisa melakukan pertimbangan terhadap informasi yang diberikan.  

Ditambah lagi, dinamika perkembangan politik yang bersifat dinamis 

menjadi pelengkap dalam pemberitaan tersebut. Koalisi yang awalnya dijalin untuk 

memajukan Anies Baswedan di pilkada Jakarta juga mengalami perubahan 

sehingga makna pemberitaan tersebut lebih menarik untuk dikaji. Dinamika 

penjegalan yang dilakukan oleh masing-masing pihak kepada Anies juga 

memperkaya pemberitaan yang dilakukan. Pergeseran pergerakan partai politik 

menuju pendaftaran pilkada Jakarta 2024 juga menarik perhatian masyarakat untuk 

terus mengikuti perkembangan informasi ini. Hal ini menjadi alasan mengapa portal 

berita online terus melakukan pemberitaan mengenai Anies Baswedan di pilkada 

Jakarta. 
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Gambar 1.5 Pemberitaan Anies di Pilkada Jakarta 

(Sumber : detiknews (Sari, 2024) dan tempo.co (Hamdi, 2024) diakses 11/8/2024) 

 

Berdasarkan Gambar 1.5, pemberitaan yang diberikan juga akan 

mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap isu tersebut. Pemberitaan yang 

bernada positif ataupun netral akan memperbaiki citra dan menaikkan elektabilitas 

Anies di pilkada Jakarta. Sebaliknya, pemberitaan yang dikemas dengan nada 

negatif akan mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap pencalonan yang akan 

dilakukan baik pandangan terhadap Anies maupun partai politik yang 

mendukungnya. Hal ini dikarenakan basis pemilih Anies yang cukup banyak dan 

setia sejak pemilihan presiden kemarin yang akan mempengaruhi pergerakan 

pemberitaan yang diberikan. Ditambah lagi, pemberitaan dalam frekuensi yang 

tinggi menyebabkan isu ini menjadi penting untuk dibahas dan diketahui oleh 

masyarakat. Banyaknya sudut pandang mengenai isu pencalonan tersebut dan 

kemungkinan terjadinya pembaharuan setiap harinya menjadi daya tarik 
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pemberitaan yang diberikan kepada masyarakat. Hadirnya portal berita online 

sebagai media pemberitaan pencalonan Anies di pilkada Jakarta menarik untuk 

dibahas lebih lanjut. Hal ini dikarenakan banyaknya makna yang dihasilkan dari 

pemberitaan pencalonan Anies Baswedan di Pilkada 2024. 

1.1.2  Popularitas Tokoh Politik Anies Baswedan 

Setelah pelaksanaan pemilihan presiden di awal tahun 2024, nama Anies 

Baswedan makin sering dibicarakan oleh publik. Hal ini tidak terlepas dari gaya 

kampanye yang ditawarkan oleh beliau selama pelaksanaan pemilihan presiden 

kemarin. Diskusi publik yang sering dirinya lakukan bersama masyarakat membuat 

pusat perhatian tertuju kepadanya. Diskusi publik yang belum pernah dilakukan 

oleh calon manapun sebelumnya membuat Anies memiliki daya tarik tersendiri di 

hati masyarakat. Ditambah lagi, basis pemilih yang didominasi oleh generasi muda 

menyebabkan gaya kampanye ini juga relevan untuk mereka. Selanjutnya, isu 

perubahan yang selalu digaungkan oleh Anies selalu menarik perhatian media 

online untuk melakukan pemberitaan. Beberapa kebijakan yang dinilai kurang 

sesuai bagi masyarakat menjadi poin utama untuk Anies dalam melakukan 

pendekatan kepada masyarakat. Faktor tersebut menyebabkan popularitas Anies 

tetap terjaga sampai akhir tahun 2024. Langkah politik yang akan diambilnya juga 

dinantikan oleh semua pihak. Hal ini yang menyebabkan dirinya sering dibicarakan 

oleh portal berita online.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi 

dan Informatika dalam (Imam, 2024), Anies Baswedan menempati posisi teratas 

sebagai narasumber utama media dengan 2109 berita. Selanjutnya disusul oleh 

Betty Epsilon Idroos yang berada di urutan kedua dengan 1415 berita dan Joko 
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Widodo dengan 1409 berita di urutan ketiga. Angka ini tentunya tidak terlepas dari 

popularitas Anies sebagai tokoh politik di Indonesia. Tingginya pemberitaan ini 

juga diperkuat ketika dirinya melakukan deklarasi untuk maju kembali di pilkada 

Jakarta. Hal ini menyebabkan portal berita online selalu melakukan pemberitaan 

dengan topik Anies karena informasi mengenai dirinya selalu dinantikan oleh basis 

pemilihnya dari pilpres kemarin. Tak heran jika banyak data yang menyebutkan 

nama Anies Baswedan sering menjadi trending topik pembicaraan media online. 

Wawancara yang sering dilakukannya bersama media juga menjadi topik utama 

pemberitaan politik dirinya. Pertanyaan yang sering dilontarkan mengenai langkah 

politik selanjutnya menambah ketertarikan masyarakat untuk ikut membahas isu 

ini. Data ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Drone Emprit di 

akhir tahun 2023 – tahun 2024. Dari penelitian yang dilakukan, nama Anies 

Baswedan menduduki posisi pertama sebagai tokoh politik paling populer di 

Indonesia.  

 

Gambar 1.6 Popularitas Tokoh Politik 

(Sumber : Drone Emprit (Rahman, 2022) diakses pada 12/8/2024) 
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Berdasarkan gambar 1.6, pada media online, nama Anies menjadi tokoh 

yang paling banyak diberitakan dengan 786.292 berita. Tak hanya itu, Anies juga 

menjadi tokoh yang paling banyak disebut di media sosial dibandingkan dengan 

tokoh politik lainnya. Perubahan yang sering terjadi mendekati penutupan 

pendaftaran pencalonan di pilkada Jakarta juga menyebabkan Anies sering menjadi 

topik dalam pemberitaan yang diberikan. Pemberitaan yang dilakukan juga 

memiliki banyak sudut pandang sehingga makna pemberitaan tersebut juga 

beragam. Faktor ini yang menyebabkan penulis tertarik untuk membahas lebih 

lanjut mengenai pemberitaan pencalonan Anies di pilkada Jakarta dengan semua 

perkembangan yang ada.  

1.1.3 Dinamika Pencalonan Anies Baswedan Pada Pilkada Jakarta 2024 

Pemberitaan Pencalonan Anies Baswedan di pilkada Jakarta mengalami 

dinamika yang begitu cepat. Pada pertengahan juni, tepatnya tanggal 14 Juni 2024, 

Anies mendeklarasikan dirinya untuk kembali maju pada pilkada Jakarta 2024. Hal 

ini juga dilandasi dari permintaan warga Jakarta yang mendesak dirinya untuk 

mencalonkan kembali menjadi Gubernur di Jakarta. Setelah melakukan deklarasi 

untuk maju, Anies Baswedan pun mendapatkan dukungan dari beberapa partai 

politik untuk memberikan rekomendasi sebagai syarat pencalonan. Dukungan 

pertama diberikan oleh Partai Keadilan Sejahtera dengan mengusung Anies 

bersama kadernya Muhammad Sohibul Iman untuk berlayar di pilkada Jakarta. 

Selanjutnya, Anies pun mendapatkan dukungan dari partai pengusungnya di pilpres 

kemarin yakni Partai Nasional Demokrat dan Partai Keadilan Bangsa. Dukungan 

tersebut diberikan karena hubungan yang telah dijalin sebelumnya dan elektabilitas 

Anies Baswedan di Jakarta yang cukup tinggi dibandingkan calon lainnya.  
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Gambar 1.7 Dukungan Awal Partai Politik ke Anies Baswedan 

(Sumber : Tempo.co (Hantoro, 2024), Kompas TV (Mangihot, 2024),  

Antara News (Tarmizi, 2024) diakses pada 19/8/24) 

 

Berdasarkan Gambar 1.7, PKS, Nasdem, dan PKB secara resmi mengusung 

Anies Baswedan di Pilkada Jakarta 2024. Namun, menjelang pendaftaran 

pencalonan pilkada, 3 partai yang awalnya mengusung Anies tersebut menarik 

dukungannya kepada Anies dan beralih ke calon yang diusung oleh partai yang 

berasal dari Koalisi Indonesia Maju yakni Ridwan Kamil. Penarikan ini juga 

menyebabkan Anies kemungkinan besar tidak mendapatkan tiket untuk maju di 

pilkada Jakarta 2024. Persyaratan yang mewajibkan calon mendapatkan dukungan 

minimal 22 kursi partai di pilkada Jakarta menyebabkan Anies kesulitan untuk 

memenuhi hal tersebut. Ditambah lagi, Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 

yang tersisa diluar koalisi KIM Plus hanya memiliki 15 kursi menyebabkan mereka 

tidak bisa mengusung calonnya sendirian. Faktor ini menyebabkan peluang Anies 

Baswedan untuk kembali berlaga di pilkada Jakarta semakin tertutup. Puncaknya, 

tanggal 19 Agustus 2024, KIM Plus mendeklarasikan Ridwan Kamil dan Suswono 
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untuk maju pada pilkada Jakarta yang didukung oleh PKS, Nasdem, dan PKB yang 

awalnya mendukung Anies.  

 

Gambar 1.8 Dukungan PKS, PKB dan Nasdem kepada Ridwan Kamil 

(Sumber : bisnis.com (Ayyubi, 2024) diakses pada 20/8/24) 

 

 Berdasarkan Gambar 1.9, partai yang sebelumnya mendukung Anies di 

pilkada Jakarta beralih mengusung Ridwan Kamil dan Suswono. Angin segar untuk 

pencalonan Anies mulai dirasakan kembali ketika Mahkamah Konstitusi 

melakukan perubahan aturan terhadap UU Pilkada. Pada aturan tersebut, partai 

politik yang mendapatkan suara 7.5% di Jakarta dapat mengusung calonnya dalam 

pilkada tersebut. Hal ini berdampak baik untuk PDIP karena sebelumnya mereka 

tidak bisa memajukan calon sendiri karena kekurangan kursi. Setelah putusan ini 

dibacakan, Anies kembali di isukan akan dipinang oleh PDIP dalam pilkada Jakarta. 

Terbukti ketika Anies sering melakukan sowan dan kunjungan ke kantor DPP PDIP. 

Isu ini semakin menguat ketika, Senin 26 Agustus 2024 Anies di isukan akan 

dideklarasikan menjadi Calon Gubernur bersama Rano Karno. Namun, perubahan 

pun terjadi. PDIP dikabarkan menarik dukungannya kepada Anies dan beralih 
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kepada Pramono Anung sebagai Calon Gubernur Jakarta. Puncaknya, Anies 

kembali dijegal dan tidak mendapatkan tiket maju ketika PDIP mencalonkan 

Pramono – Rano Karno di pilkada Jakarta.  

                 

Gambar 1.9 Anies Gagal Maju di Pilkada Jakarta 

(Sumber : Kompas (Sanjaya, 2024) , CNN (Ibrahim, 2024) diakses pada 29/8/24) 

 

  Berdasarkan Gambar 1.9, Anies dipastikan tidak bisa melaju ke pilkada 

Jakarta. Hal ini menyebabkan pemberitaan yang dilakukan oleh portal berita online 

semakin beragam. Pemaknaan yang dihasilkan dari informasi pencalonan juga 

semakin kompleks sehingga penelitian akan lebih menarik. Gagalnya Anies 

Baswedan untuk maju di pilkada Jakarta juga akan mengundang para tokoh politik 

memberikan pandangan yang akan memperkaya pemberitaan tersebut. Faktor ini 

yang menyebabkan penulis tertarik mengambil topik ini untuk melihat pemaknaan 

dari pemberitaan yang diberikan. 

1.1.4 Dinamika Pemberitaan Pencalonan Anies Baswedan Pada Pilkada 

Jakarta 2024 

Pencalonan Anies di pilkada Jakarta juga mengalami dinamika pemberitaan 

yang cukup kompleks. Hal ini yang menyebabkan penulis mengambil pendekatan 
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analisis wacana kritis untuk melihat dinamika yang terjadi. Pemberitaan mengenai 

Anies di pilkada Jakarta mencerminkan lebih dari sekedar informasi yang tersaji 

dipermukaan saja. Pemberitaan ini menunjukkan adanya perubahan yang signifikan 

dalam penggambaran Anies Baswedan sebagai tokoh di hadapan publik. Sejak 

masa deklarasi, Anies selalu didukung secara positif melalui penggambaran 

pemberitaan yang diberikan. Namun, dengan adanya dinamika yang terjadi, 

pemberitaan mengenai Anies mengalami pergeseran ke arah negatif dengan 

berbagai tudingan seperti “terlalu percaya diri”, “keras kepala”, “tengil”, sampai 

terdapat faktor kekuasaan seperti “istana” dan melibatkan tokoh politik besar 

lainnya seperti Jokowi, Prabowo, dan Megawati.  

 Perubahan ini tidak akan terjadi begitu saja. Perubahan tersebut diduga 

melibatkan dinamika ideologis dan kekuasaan yang kuat serta perlu diungkap 

melalui pembongkaran makna dibalik teks yang diberikan. Dinamika pemberitaan 

terjadi dari informasi yang diberikan oleh CNN Indonesia. Pada awal masa 

pencalonan, CNN Indonesia cenderung netral dalam memberitakan Anies di 

pilkada Jakarta dengan menyoroti proses dukungan dari partai politik. Namun, saat 

pencalonan Anies mulai menemui hambatan, CNN mulai memasukkan unsur 

kekuasaan dengan menyebutkan adanya “faktor istana” yang dianggap sebagai 

penyebab Anies gagal mendapatkan tiket pilkada.  
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Gambar 1.10 Dinamika Pemberitaan CNN Indonesia 

(Sumber : CNN (Akbar, 2024) (Hermansyah, 2024) diakses pada 2/10/2024 )  

 

Berdasarkan Gambar 1.10, terlihat adanya pergeseran dalam pemberitaan CNN 

Indonesia. Pada awalnya nada berita bersifat netral dan lebih mengedepankan fakta 

dukungan politik terhadap Anies. Namun seiring waktu, penggunaan kata seperti 

“istana” dan “pilpres” mulai muncul yang mencerminkan adanya kekuatan politik 

yang turut campur dalam proses pencalonan ini. Judul berita yang awalnya 

mendukung pencalonan Anies juga berangsur-angsur mengalami perubahan dengan 

nada yang lebih mengarah kepada kekuatan kekuasaan. Hal ini menggambarkan 

bagaimana aktor politik tertentu memiliki pengaruh signifikan dalam mengubah 

dinamika pencalonan. Selanjutnya, dinamika pemberitaan juga terjadi pada 

suara.com. Sama halnya dengan CNN Indonesia, di awal masa pencalonan 

suara.com cenderung positif memberitakan Anies dengan menyajikan pemberitaan 

mengenai dukungan partai politik kepadanya. Namun, dengan dinamika 

pencalonan yang terjadi pada Anies, suara com cenderung memberitakan Anies 

dengan penggunaan diksi yang negatif.  
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Gambar 1.11 Dinamika Pemberitaan Suara.com 

(Sumber : Suara.com (Aban, 2024) (Lesmana, 2024) diakses pada 2/10/2024 )  

 

Berdasarkan Gambar 1.11, terlihat bahwa suara.com mulai memberitakan Anies 

dengan diksi yang lebih kritis dengan menggunakan istilah “tengil” untuk 

menggambarkan persepsi terhadap dirinya saat mengalami kegagalan dalam 

pilkada. Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran sikap dari media yang 

awalnya cenderung positif menjadi lebih skeptis yang mempengaruhi wacana yang 

terbentuk di ruang publik. 

 Selanjutnya, dinamika juga terjadi pada pemberitaan yang diberikan oleh 

detik news. Selayaknya portal berita lainnya, di awal masa pencalonan detik news 

fokus memberitakan Anies yang mendapatkan dukungan dari partai politik 

pengusung untuk maju di pilkada Jakarta. Namun seperti halnya media lain, detik 

news juga mulai menggunakan kata-kata yang lebih memojokkan Anies ketika 

proses pencalonan mengalami tantangan. Penggunaan diksi “kelewat percaya diri” 
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mulai muncul dari pemberitaan yang disajikan. Hal ini menandakan adanya 

perubahan dari nada netral ke arah yang lebih kritis.  

               

Gambar 1.12 Dinamika Pemberitaan Detik News 

(Sumber : DetikNews (Andayani, 2024) (Azzahra, 2024) diakses pada 2/10/2024 )  

 

Berdasarkan Gambar 1.12, detik news menggunakan diksi “kelewat percaya diri” 

terhadap dinamika yang terjadi pada Anies. Diksi ini jelas menunjukkan pergeseran 

dari pemberitaan netral ke arah yang lebih memojokkan.  Hal ini semakin terlihat 

ketika pemberitaan mulai menyebutkan faktor kekuasaan seperti “Jokowi – 

Prabowo” dalam kegagalan Anies maju di pilkada Jakarta. Faktor kekuasaan dari 

Jokowi – Prabowo tentunya menjadi elemen yang mempengaruhi kegagalan Anies 

di pilkada Jakarta. Tokoh politik yang kuat dan berpengaruh akan sangat 

mempengaruhi arah dari pemberitaan yang lebih kritis. 
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Gambar 1.13 Dinamika Pemberitaan BBC News & Bikin Berita.com 

(Sumber : BBC News (Setiadi, 2024) Bikin Berita.com (Wahid, 2024) 

diakses pada 2/10/2024 )  

 

Berdasarkan Gambar 1.13, terdapat relasi kuasa yang tergambar melalui judul yang 

dipilih. Relasi kuasa ini merujuk bagaimana aktor-aktor politik seperti Jokowi dan 

Prabowo yang memiliki pengaruh besar dalam politik nasional turut memainkan 

peran dalam proses pencalonan Anies. Hal ini memperlihatkan bahwa kekuasaan 

mereka digunakan untuk membentuk narasi politik tertentu yang pada akhirnya 

mempengaruhi persepsi publik terhadap Anies. Faktor kekuasaan ini dapat 

ditafsirkan sebagai upaya untuk menghalangi langkah politik Anies dalam pilkada 

yang akhirnya menciptakan wacana negatif pada pencalonannya. 

 Dengan adanya dinamika pemberitaan yang terjadi, penulis menggunakan 

pendekatan analisis wacana kritis untuk melihat bagaimana kekuatan ideologi 

bekerja dalam wacana politik yang berkembang pada pemberitaan Anies. Dengan 

pendekatan wacana kritis, penulis dapat membongkar bagaimana kekuasaan politik 

membentuk opini publik di masyarakat. Penulis menduga adanya ideologi 
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kekuasaan (power) yang tercermin dalam narasi media yang menggunakan kata 

“Faktor Jokowi-Prabowo”, “Faktor Istana” sebagai alasan gagalnya Anies pada 

kontestasi politik tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa wacana yang digunakan 

tidak sepenuhnya netral, namun terdapat kepentingan politik yang mempengaruhi 

persepsi masyarakat terhadap calon tertentu. Pendekatan wacana kritis juga akan 

memungkinkan penulis untuk mengungkapkan makna tersembunyi di balik 

pemberitaan yang ada. Penulis dapat mengungkap makna yang terjadi antara 

kekuasaan, ideologi, dan pemberitaan politik dalam pemberitaan Anies Baswedan. 

Melalui pendekatan ini, penulis dapat membuktikan apakah terdapat makna yang 

tergambar melalui wacana yang mencerminkan ideologi kekuasaan sebagai dugaan 

awal dari penulis.  

 Berdasarkan beberapa alasan yang telah dipaparkan diatas, penulis tertarik 

membahas topik ini untuk melakukan penelitian. Penelitian akan dilakukan 

menggunakan portal berita online dengan kata kunci : “Anies, Pilkada Jakarta, 

Gagal Maju”. Periode pemberitaan pada portal berita online mengenai pencalonan 

Anies di pilkada Jakarta yang akan dipilih dalam penelitian ini yakni dari tanggal 

14 Juni 2024 – 29 Agustus 2024. Periode ini dipilih karena mulai tanggal 14 Juni 

2024, Anies mendeklarasikan dirinya untuk kembali maju di pilkada Jakarta, 

sedangkan tanggal 29 Agustus 2024 merupakan batas akhir pencalonan kepala 

daerah pada pilkada serentak 2024. Penelitian ini akan menggunakan analisis 

korpus dan wacana kritis untuk membongkar makna pemberitaan terhadap 

pencalonan Anies Baswedan di pilkada Jakarta 2024.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan alasan-alasan yang telah dijelaskan dalam latar belakang, 

penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana frekuensi penggunaan kata yang paling sering dan dominan 

digunakan pada pemberitaan pencalonan Anies Baswedan di pilkada 

Jakarta 2024? 

2. Bagaimana konkordansi penggunaan kata yang paling sering dan 

dominan digunakan pada pemberitaan pencalonan Anies Baswedan di 

pilkada Jakarta 2024? 

3. Bagaimana kolokasi penggunaan kata yang paling sering dan dominan 

digunakan pada pemberitaan pencalonan Anies Baswedan di pilkada 

Jakarta 2024? 

4. Bagaimana analisis wacana kritis yang muncul pada pemberitaan 

pencalonan Anies Baswedan di pilkada Jakarta 2024?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Untuk melakukan analisis dan identifikasi terhadap frekuensi 

penggunaan kata yang paling sering dan dominan digunakan pada 

pemberitaan pencalonan Anies Baswedan di pilkada Jakarta 2024. 

2. Untuk melakukan analisis dan identifikasi terhadap konkordansi 

penggunaan kata yang paling sering dan dominan digunakan pada 

pemberitaan pencalonan Anies Baswedan di pilkada Jakarta 2024. 
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3. Untuk melakukan analisis dan identifikasi terhadap kolokasi 

penggunaan kata yang paling sering dan dominan digunakan pada 

pemberitaan pencalonan Anies Baswedan di pilkada Jakarta 2024. 

4. Untuk melakukan analisis dan identifikasi terhadap wacana kritis yang 

muncul pada pemberitaan pencalonan Anies Baswedan di pilkada 

Jakarta 2024 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan diatas, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan manfaat dan kontribusi yang signifikan. Manfaat penelitian ini 

dibagi menjadi dua kategori yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis.   

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru dalam 

bidang ilmu komunikasi, yakni pada penelitian yang berkaitan dengan analisis 

wacana kritis berbasis korpus dan pemahaman komunikasi politik terhadap 

pemberitaan media online. Penulis juga berharap penelitian ini bisa lebih 

dikembangkan sehingga bisa menambah pengetahuan bagi setiap mahasiswa dalam 

jurusan Ilmu Komunikasi.  

 1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penulis berharap penelitian yang telah dilakukan dapat menjadi 

informasi dan referensi bagi para praktisi untuk melakukan penelitian yang serupa 

dalam membahas analisis wacana kritis berbasis korpus di media online. 

Selanjutnya, penulis juga berharap penelitian ini bisa menjadi bahan diskusi bagi 

praktisi untuk menerapkan penelitian di bidang komunikasi politik selanjutnya. 
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